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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa upaya hukum yang

dilakukan PT. BPR Sindu Adi dalam menangani debitur yang wanprestasi atas

kendaraan sepeda motor yang menjadi obyek jaminan telah dialihkan pada pihak

ketiga, yaitu dengan melakukan upaya pertama yaitu memberi teguran kepada

debitur secara lisan sebanyak tiga (3) kali dalam waktu tiga (3) bulan berturut

turut, bila upaya pertama tidak ditanggapi oleh debitur maka upaya kedua

dilakukan dengan cara memberikan teguran tertulis yang bentuknya somasi agar

debitur menyelesaikan kreditnya. Dari dua upaya diatas PT. BPR Sindu Adi

selanjutnya melakukan Pendaftaran benda jaminan kendaraan sepeda motor ke

Kantor Pendaftaran Fidusia dengan tujuan supaya memiliki kekuatan hukum

jaminan fidusia. Setelah benda jaminan kendaraan sepeda motor didaftarkan

upaya terakhir yang dilakukan PT. BPR Sindu Adi adalah mencoba melakukan

proses negosiasi kepada keluarga debitur untuk mencari solusi terbaik.

B. Saran

1. PT. BPR Sindu Adi sebagai kreditur seharusnya mendaftarkan terlebih dahulu

benda yang dijadikan obyek jaminan ke Kantor Pendaftaran Fidusia tanpa

melihat besar atau kecilnya pinjaman debitur, hal ini bertujuan bila suatu hari

nanti debitur melakukan wanprestasi maka PT. BPR Sindu Adi memiliki
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kekuatan dihadapan hukum dan langsung dapat mengeksekusi benda yang

dijadikan obyek jaminan fidusia.

2. PT. BPR Sindu Adi dalam proses memberikan kredit harus lebih cermat dan

teliti lagi untuk melakukan penilaian terhadap si debitur, seperti menganalisa

kesanggupan debitur untuk mengembalikan uang pinjaman sesuai waktu yang

ditentukan serta menilai potensi negatif yang akan dilakukan debitur

dikemudian hari setelah kredit berjalan.
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